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Abstract

This research evaluates the potential of Iris pseudacorus as a bioremediation agent toreduce household wastewater
pollution. Using an experimental approach, wastewater samples with different concentrations (1200 ml, 1000 ml,
700 ml, and 500 ml) were tested with Iris water for 10 days. Parameters such as pH, TDS, temperature, turbidity,
and odor were observed periodically. Results showed that Iris pseudacorus effectively increased pH, reduced odor,
and removed turbidity, and maintained TDS stability, indicating the ability of this plant to absorb pollutants and
improve wastewater quality. This study concludes that Iris pseudacorus has strong potential as a bioremediation
agent to improve water quality and support environmental sustainability.
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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi potensi lIris pseudacorus sebagai agen bioremediasi untuk mengurangi polusi air
limbah rumah tangga. Menggunakan pendekatan eksperimen, sampel air limbah dengan konsentrasi berbeda (1200
ml, 1000 ml, 700 ml, dan 500 ml) diuji dengan iris air selama 10 hari. Parameter seperti pH, TDS, suhu, kekeruhan,
dan aroma diamati secara berkala. Hasil menunjukkan bahwa Iris pseudacorus efektif meningkatkan pH,
mengurangi bau, dan menghilangkan kekeruhan, serta mempertahankan stabilitas TDS, yang menunjukkan
kemampuan tanaman ini menyerap polutan dan memperbaiki kualitas air limbah. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa Iris pseudacorus memiliki potensi kuat sebagai agen bioremediasi untuk meningkatkan kualitas air dan
mendukung keberlanjutan lingkungan

Kata Kunci: Bioremediasi, Iris pseudacorus, limbah rumah tangga, kualitas air, fitoremediasi.
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PENDAHULUAN

Fitoremediasi adalah teknologi
alternatif atau pelengkap yang dapat digunakan
sebagai pengganti atau dikombinasikan dengan
teknologi pembersihan mekanis konvensional,
yang seringkali memerlukanbanyak kerja dan
modal serta energi. Mekanisme dan efektivitas
fitoremediasi bergantung pada  jenis
kontaminan, jumlah hayati yang tersedia, dan
karakteristik tanah. Tanaman dapat
membersihkan atau memulihkan area yang
tercemar. Kontaminan diserap pada tanaman
terutama melalui sistem akar, yang berfungsi
sebagai mekanisme utama untuk mencegah
toksisitas. Sistem akar memberikan luas
permukaan yang besar, yang memungkinkan
kontaminan untuk menyerap dan
mengakumulasi air serta nutrisi  yang
diperlukan untuk pertumbuhan. (Dewi., 2024)

Air merupakan salah satu
sumberdaya alam yang  menjadi sumber
kehidupan bagi seluruh makhluk hidup yang
ada dibumi ini, tak ada yang bisa
menyangkal, bahwa air merupakan elemen
penting dalam kehidupan manusia, tidak saja
untuk dikonsumesi, air juga banyak membantu
aktivitas manusia. Dan masalah utama yang
dihadapi oleh sumber daya air meliputi
kuantitas air yang sudah tidak mampu
memenuhi kebutuhan yang terus meningkat
dan kualitas air untuk keperluan domestik
yang semakin menurun. Aktivitas industri,
domestik, dan aktivitaslain berdampak negatif
terhadap sumber daya air, antara lain dapat
menyebabkan penurunan kualitas air. Kondisi
ini dapat menimbulkan gangguan, kerusakan,
dan bahaya bagi semua mahkluk hidup yang
bergantung pada sumber daya air tersebut (Arni,
2022)

Pencemar limbah rumah tangga di
negara-negara berkembang termasuk Indonesia
merupakan pencemar terbesar (85%) yang
masuk ke badan air, sedangkan di negara-
negara maju, pencemar limbah domestik
merupakan 15% dari seluruh pencemar yang
memasuki badan air (Nila, 2013). Air limbah
adalah cairan buangan dari rumah tangga,
industri maupun tempat-tempat umum lain
yang mengandung bahan-bahan yang dapat
membahayakan kehidupan manusia maupun
makhluk hidup lain serta mengganggu
kelestarian lingkungan. (Pramita, 2020)

Di Indonesia, iris pseudacorus adalah
tanaman terna berumpun dengan rimpang.

Daun ini tegak, berpelepah, dan tumbuh
langsung dari batang di dalam tanah. Mereka
memiliki bunga yang tumbuh dari batang,
dengan mahkota kuning dan kelopak hijau.
Tanaman iris pseudacorus berasal dari Eropa
dan Kepulauan Britania. Sekarang spesies ini
tersebar di seluruh dunia. Spesies ini masih
banyak ditemukan di alam bebas tumbuh dan
banyak ditanam sebagai tanaman hias
(Elmiyyah, 2022).

Setiap aktivitas yang dilakukan
manusia akan menghasilkan limbah, dalam
skala kecil tidak akan menimbulkan masalah
karena alam memiliki kemampuan untuk
menguraikan kembali komponen- komponen
yang terkandung dalam limbah. Namun apabila
terakumulasi  dalam skala besar, akan
menimbulkan  permasalahan yang dapat
mengganggu keseimbangan lingkungan hidup.
(Nila, 2013).

Limbah dihasilkan oleh semua aktivitas
manusia. Limbah ini tidak menimbulkan
masalah besar dalam skala kecil karena alam
dapat menguraikan limbah tersebut. Namun,
ketika akumulasi limbah mencapai skala besar,
ia dapat menimbulkan masalah yang signifikan
yang mengancam keseimbangan lingkungan
(Nila, 2013). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana Iris pseudacorus,
juga dikenal sebagai iris air, dapat menyerap
polutan dari air sebagai agen bioremediasi.
Studi ini juga mengukur seberapa baik iris air
mengurangi polusi air dan menentukan kondisi
terbaik untuk proses bioremediasi yang
memanfaatkan tanaman ini.

METODE

Penelitian  ini  dilakukan  pada
laboratorium  lingkungan dengan  sampel
perairan yang tercemar limbah rumah tangga
yang diperoleh dari jl. Jatian Lau Dendang,
Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang,
Medan Sumatera Utara. Tumbuhan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tumbuhan
Iris air (Iris pseudacorus) sebagai agen
bioremediasi. Tahapan awal penelitian
dilakukan dengan persiapan alat dan bahan serta
aklimatisasi tanaman selama 2-3 hari yang
bertujuan untuk mengurangi stres tanaman.
Disediakan empat wadah perendaman yang
masing-masing memiliki variasi konsentrasi
limbah cair, diantaranya 1200ml, 1000ml,
700ml, dan 500ml. Setiap bak diberikan 33-
36gr tanaman Iris air. Dalam rentang waktu 10
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hari pengamatan, parameter kualitas air yang
digunakan yaitu pH, TDS, kekeruhan serta
aroma air,dan perubahan morfologi tanaman
yang diukur secara berkala dalam menentukan
efektivitas bioremediasi oleh tanaman tersebut.

Analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu
metode yang digunakan dalam penelitian
dengan cara mengolah data dengan
mengumpulkan data-data sesuai dengan yang

yang kemudian dapat memberikan gambaran
mengenai bentuk masalah yang ada. Analisis
deskriptif data juga dipaparkan dan ditampilkan
pada umumnya dalam bentuk grafik, tabel biasa
atau tabel frekuensi, ukuran pemusatan data,
ukuran penyebaran data, diagram batang,
diagram garis, diagram lingkaran, dan lain
sebagainya (Sugiyono, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

terjadi pada lapangan kemudian data-data Hasil
tersebut akan disusun, diolah dan dianalisis
Tabel 3.1 Tabel Hasil Pengamatan
Hari Perlakuan Pemeriksaan
pH Suhu (°C) TDS (mg/L)
0 1200ml 6.07 313 303
1000ml 6.06 31.6 319
700ml 6.07 31.6 315
500ml 6.06 313 333
2 1200ml 6.65 29.8 303
1000ml 6.59 29.7 319
700ml 6.56 29.6 306
500ml 6.78 29.5 320
4 1200ml 6.79 30.7 303
1000ml 6.84 304 320
700ml 6.93 304 307
500ml 7.10 304 329
6 1200ml 7.70 33.6 300
1000ml 7.43 334 350
700ml 7.79 333 331
500ml 7.70 33.2 352
8 1200ml 7.40 31.0 323
1000ml 7.49 30.9 329
700ml 7.31 30.9 329
500ml 7.31 31.1 373
10 1200ml 7.58 28.9 331
1000ml 7.58 28.8 342
700ml 7.49 28.9 342
500ml 7.58 29.3 373
Pembahasan 2016). Seiring dengan peningkatan pH,
1. pH fotosintesis mengubah ion bikarbonat (HCO3-)

Pengamatan pH awal limbah air rumah
tangga sedikit asam, berkisar antara 6,06 dan
6,07. pH pada semua botol perlakuan
meningkat selama penelitian sepuluh hari. Pada
hari ke-4, botol 500 mililiter mencapai pH
tertinggi 7,10, dan pada hari ke-10, pH stabil di
sekitar  7,58. Proses fotosintesis  Iris
pseudacorus menghasilkan  oksigen dan
melepas ion OH- ke dalam air sambil menyerap
ion H+, mengurangi keasaman limbah (Suryati,

menjadi karbonat (CO32-). Menurut Sa'adah
(2018), mekanisme serupa terjadi pada
tumbuhan air lainnya. Mereka memanfaatkan
CO2 dalam fotosintesis, yang bergantung pada
pH lingkungan mereka

2. Suhu

Pengamatan suhu menunjukkan bahwa
pada hari 0, suhu awal limbah air rumah tangga
berada di kisaran 31,3-31,6°C, mendekati suhu
lingkungan normal. Pada hari ke-2, suhu sedikit
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turun menjadi sekitar 29,5-29,8°C,
kemungkinan akibat adaptasi tanaman dengan

Frrs 7

Iingkhngan air limbah. Peningkatan suF{

kembali pada hari ke-4, dengan botol 1200 ml
mencapai  30,7°C, vyang mengindikasikan
peningkatan aktivitas biologis. Suhu puncak
tercatat pada hari ke-6, dengan botol 1200 ml
mencapai 33,6°C dan botol 500 ml mencapai
33,2°C, mungkin akibat aktivitas mikroba dan
fotosintesis tanaman yang membantu proses
bioremediasi. Suhu kemudian menurun dan
stabil pada hari ke-10, di kisaran 28,9-29,3°C,
menandakan stabilisasi kondisi dalam botol.
Faktor lingkungan dan cuaca saat pengukuran
juga mempengaruhi fluktuasi suhu ini (Nurfita,
2017).

Pada penelitian suhu limbah menunjukkan
bahwa pada hari 0, suhu awal limbah air rumah
tangga berada di kisaran 31,3-31,6°C,
mendekati suhu lingkungan normal. Pada
pengamatan ke-2, suhu limbah mengalami
sedikit penurunan menjadi 29,5-29,8°C, hal ini
kemungkinan terjadi akibat adaptasi dari
tanaman dengan lingkungan sekitar limbah.
Peningkatan suhu terjadi kembali pada
pengamatan ke-4, pada botol 1200 ml mencapai
30,7°C, hal ini menumjukan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas biologis. Suhu puncak
tercatat pada pengamatan ke-6, pada botol 1200
ml mencapai 33,6°C dan pada botol 500 ml
mencapai 33,2°C, hal ini terjadi akibat aktivitas
mikroba dan fotosintesis tanaman yang
membantu proses bioremediasi. Kemudian
terjadi penurunan suhu dan kembali stabil pada
pengamatan ke-10, di kisaran 28,9-29,3°C,
menandakan stabilisasi kondisi dalam botol.
Adapun faktor yang mempengaruhi salah
satunya yaitu faktor lingkungan dan cuaca saat
pengukuran limbah (Nurfita, 2017).

3. TDS (Total Dissolved Solids)
Pengamatan terhadap Total Dissolved

Solids (TDS) menunjukkan bahwa pada hari 0,
TDS limbah air rumah tangga berkisar antara
303-333 mg/L, menunjukkan konsentrasi
padatan terlarut yang cukup tinggi. Pada hari
ke-2, botol 1200 ml dan 1000 ml menunjukkan
stabilitas TDS di sekitar 303 mg/L dan 319
mg/L, sementara botol 500 ml sedikit
meningkat menjadi 320 mg/L. Pada hari ke-4,
TDS di botol 500 ml naik ke 329 mg/L, dan
pada hari ke-6 meningkat signifikan hingga 352
mg/L, diikuti botol 1000 ml yang mencapai 350
mg/L. Pada hari ke-8, TDS di botol 500 ml naik
lagi ke 373 mg/L, sementara botol lainnya tetap
di sekitar 329 mg/L. Pada hari ke-10, TDS di
botol 500 ml tetap tinggi di 373 mg/L,
sedangkan botol lainnya stabil di sekitar 331-
342 mgl/L.

TDS mencakup padatan terlarut seperti
mineral, garam, dan logam, yang dapat berasal
dari sumber alami dan aktivitas manusia.
Tingkat TDS yang tinggi dapat menunjukkan
adanya kontaminan potensial dan memengaruhi
sifat fisik air seperti rasa, kejernihan, dan
konduktivitas listrik. TDS yang tinggi juga bisa
menunjukkan air keras yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan jika terdapat
kontaminan berbahaya (Nainggolan et al.,
2024)

4. Aroma

Pada hari pertama pengamatan, air limbah
memiliki bau yang menyengat hal ini
menunjukkan adanya limbah organik atau
bahan kimia yang belum terurai. Pada hari
keempat, bau menyengat mulai berkurang, dan
pada hari kesepuluh, bau itu tidak lagi ada.
Pengurangan bau ini menunjukkan bahwa Iris
pseudacorus menyerap dan menguraikan bahan
kimia atau senyawa berbau dalam limbah. Bau
menandakan kualitas air, jadi kemampuan
tanaman ini untuk menghilangkan bau dapat
menunjukkan kemampuan bioremediasinya.
Air yang tidak bau biasanya menunjukkan
penguraian bahan organik oleh
mikroorganisme. Sebaliknya, air yang aman
dan baik tidak memiliki bau, baik dari jarak
dekat maupun jauh (Sari et al., 2019).

5. Kekeruhan Air

Pada pengamatan awal, air limbah tampak

Gambar 5.1 Kekeruhan air pada
kontrol dan tiap konsentrasi limbah
pada hari ke-1
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coklat dan Kkeruh, yang mengindikasikan
keberadaan partikel tersuspensi atau bahan
organik yang belum terurai. Pada hari ke-4,
meskipun warna masih coklat, kekeruhan mulai
berkurang, dan pada hari ke-10, air menjadi
lebih jernih dengan warna kuning transparan.
Perubahan ini menunjukkan kemampuan Iris
pseudacorus dalam mengurangi partikel
tersuspensi dan polutan di dalam air, yang
diduga terjadi melalui penyerapan polutan oleh
akar, pengendapan partikel berat, atau
penguraian bahan organik. Air yang lebih jernih
menandakan keberhasilan penjernihan air
limbah. Kekeruhan berkaitan dengan padatan
tersuspensi, di mana semakin tinggi padatan
tersuspensi, semakin tinggi pula kekeruhan.
Namun, tingginya padatan terlarut tidak selalu
meningkatkan kekeruhan (Aneta et al., 2021).

Iris pseudacorus, atau iris kuning, adalah
tanaman terna berumpun yang tumbuh dengan
rimpang. Pada awal pengamatan, tanaman ini
tampak segar dengan daun hijau tua dan akar
berwarna putih kecoklatan, menunjukkan
kondisi optimal untuk bioremediasi. Namun,
pada pengamatan terakhir, terjadi penurunan
kondisi tanaman; daun mulai layu dan
menguning, sementara akar mengalami
pembusukan berwarna coklat kehitaman.

Perubahan ini mengindikasikan stres akibat
paparan polutan dalam air limbah, yang
mengurangi vitalitas tanaman. Daun yang
menguning menunjukkan kekurangan nutrisi
atau kelebihan zat beracun yang mengganggu
fotosintesis, sedangkan akar yang membusuk
mencerminkan akumulasi polutan atau mikroba
patogen.  Kerusakan ini  menghambat
kemampuan tanaman dalam menyerap air dan
nutrisi, sehingga memerlukan peremajaan atau
penggantian setelah jangka waktu tertentu
dalam proses bioremediasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Iris pseudacorus terbukti efektif dalam
menyerap polutan, terutama zat organik dan
partikel tersuspensi, yang mengakibatkan
perbaikan  kualitas air limbah. Hasil
pengamatan menunjukkan perubahan
signifikan, seperti peningkatan pH menjadi
lebih netral, penurunan bau menyengat, dan
perubahan warna air dari coklat keruh menjadi
kuning lebih jernih. Pada hari ke-10, kondisi air
limbah menunjukkan peningkatan pH hingga
7,58 dan penurunan Total Dissolved Solids
(TDS), menandakan bahwa tanaman ini dapat

berfungsi secara optimal dalam mengurangi
pencemaran air di berbagai konsentrasi dan
suhu lingkungan antara 28,9°C hingga 33,6°C.

Tanaman Iris pseudacorus sangat
disarankan untuk digunakan secara lebih luas
sebagai agen bioremediasi dalam pengolahan
limbah rumah tangga, terutama pada lahan
basah buatan. Namun penelitian lebih lanjut
juga  diperlukan  untuk  mengevaluasi
efektivitasnya terhadap berbagai jenis polutan,
termasuk logam berat. Kajian mengenai faktor
lingkungan seperti suhu dan pH juga penting
untuk menentukan kondisi optimal. Perlunya
edukasi masyarakat mengenai pemanfaatan
tanaman iris air ini memungkinkan untuk
mendukung penerapan metode bioremediasi
yang ramah lingkungan.
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